BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara variabel nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga, return on asset,
return on equity terhadap beta saham syariah. Penelitian ini dilakukan pada saham
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JI). Jangka waktu
dilakukannya penelitian ini adalah 2 tahun yaitu 2009-2010, dimana dari masing-
masing periode ada 28 perusahaan yang diteliti sehingga selama 2 periode
diperoleh 56 sampel saham perusahaan. Dari penelitian yang dilakukan dapat
diperoleh kesimpulan bahwa beta saham syariah pada periode penelitian
menghasilkan beta rata — rata 0,4745, hal ini menunjukan bahwa secara umum
saham perusahaan yang tergabung dalam JII termasuk saham yang tidak agresif,
yang cenderung tidak peka terhadap perubahan return pasar.

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel nilai tukar rupiah,
tingkat suku bunga, return on asset, dan return on equity berpengaruh signifikan
terhadap beta saham syariah secara simultan. Sedangkan secara parsial nilai tukar
rupiah dan tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap beta saham
syariah. Namun, variabel return on asset dan return on equity berpengaruh

signifikan terhapat beta saham syariah secara parsial.
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5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya dari penelitian ini
adalah :
1. Peneliti selanjutya dapat menambah atau mengganti dengan variabel —
variabel yang lain. Menambah periode penelitian atau sampel penelitian.
2. Bagi para investor dalam menentukan pilihan investasi selain dapat
mempertimbangkan melalui faktor faktor fundamental juga harus
mempertimbangkan kondisi pasar modal, perekonomian, dan faktor —

faktor lain yang berhubungan dengan risiko sistematik.
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